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Abstrak 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter 

dan nilai moral bagi setiap individu, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. 

Anak-anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan pendekatan dan metode 

pembelajaran yang berbeda agar mereka dapat memahami dan menghayati ajaran 

agama Islam dengan baik. Oleh karena itu, penelitian mengenai pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk anak berkebutuhan khusus menjadi hal yang 

penting untuk dilakukan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif, dimana data akan dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan para guru dan siswa di lembaga pendidikan Islam, Wawancara 

akan dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih mendalam tentang implementasi inklusi dalam pendidikan 

Islam. Selain itu, observasi juga akan dilakukan untuk melihat langsung interaksi 

antara guru dan siswa serta kondisi lingkungan belajar di sekolah. Temuan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam di MIS Nurul Falah 

Bhakti Negara telah mengintegrasikan prinsip inklusi dalam setiap aspeknya. Guru-

guru di sekolah ini telah menerapkan pendekatan inklusif dalam pembelajaran, 

dengan memberikan perhatian khusus kepada siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus. Selain itu, kondisi fisik dan lingkungan belajar di sekolah juga mendukung 

implementasi inklusi, dengan adanya fasilitas yang memadai untuk mendukung 

keberagaman siswa. Analisis dokumen menunjukkan bahwa rencana pembelajaran 

dan evaluasi siswa telah dirancang untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mengakses pendidikan dengan baik. 

Kata Kunci: Pembelajaran, Pendidikan Agam Islam, Anak Berkebutuhan Khusus 

A. Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam merupakan bagian penting dalam pembentukan 

karakter dan nilai moral bagi setiap individu, termasuk anak-anak berkebutuhan 

khusus. Anak-anak dengan kebutuhan khusus membutuhkan pendekatan dan 

metode pembelajaran yang berbeda agar mereka dapat memahami dan 

menghayati ajaran agama Islam dengan baik. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk anak berkebutuhan 

khusus menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 
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Dalam konteks ini, penelitian tentang metode dan pendekatan 

pembelajaran yang efektif bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam 

memahami Pendidikan Agama Islam menjadi sangat relevan. Dengan 

pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan dan karakteristik anak-anak 

tersebut, para pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dan 

efektif. Hal ini akan membantu meningkatkan pemahaman dan penghayatan 

ajaran agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus sehingga mereka dapat 

tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia dan beriman kuat. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai metode pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

penghayatan ajaran agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus. 

Metode pembelajaran yang akan diteliti meliputi metode ceramah, diskusi 

kelompok, simulasi, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek 

(Sianipar, 2023). Dengan memahami kebutuhan dan karakteristik anak-anak 

berkebutuhan khusus, diharapkan para pendidik dapat memilih metode 

pembelajaran yang paling sesuai untuk meningkatkan pemahaman dan 

penghayatan ajaran agama Islam bagi anak-anak tersebut. Selain itu, penelitian 

ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus, seperti dukungan orang tua, penggunaan teknologi, dan lingkungan 

belajar yang mendukung (Nudin, 2016). 

Namun, masih terdapat kekurangan dalam literatur mengenai 

implementasi metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang inklusif bagi 

anak-anak berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis metode pembelajaran yang efektif dalam 

konteks pendidikan agama bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi keberhasilan implementasi metode pembelajaran tersebut. 

Metode pembelajaran yang efektif harus memperhatikan kebutuhan 

individual anak-anak berkebutuhan khusus, termasuk faktor-faktor seperti gaya 

belajar, tingkat kecakapan, dan preferensi belajar. Selain itu, lingkungan belajar 

yang inklusif juga sangat penting untuk menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang positif bagi anak-anak tersebut (Akhyar, 2024). Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengidentifikasi strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman anak-anak berkebutuhan khusus dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai metode 

pembelajaran yang dapat membantu anak-anak berkebutuhan khusus dalam 

memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep agama Islam. Dengan 

demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus. 
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B. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, dimana data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

para guru dan siswa di lembaga pendidikan Islam (Pinton et al., 2022). 

Wawancara akan dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang implementasi inklusi 

dalam pendidikan Islam. Selain itu, observasi juga akan dilakukan untuk melihat 

langsung interaksi antara guru dan siswa serta kondisi lingkungan belajar di 

sekolah. Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif untuk memahami 

secara menyeluruh bagaimana inklusi diimplementasikan dan dijalankan di 

lembaga pendidikan Islam yang menjadi fokus penelitian ini. 

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

meliputi wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara akan 

dilakukan dengan guru-guru dan siswa-siswa yang terlibat dalam program 

inklusi, untuk mendapatkan sudut pandang mereka tentang efektivitas program 

tersebut. Observasi akan dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi 

antara guru dan siswa, serta untuk melihat kondisi fisik dan lingkungan belajar 

di sekolah. Analisis dokumen akan dilakukan terhadap berbagai dokumen terkait 

program inklusi, seperti rencana pembelajaran, evaluasi siswa, dan laporan 

kemajuan. Dengan menggunakan metode-metode ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang implementasi inklusi 

dalam pendidikan Islam. 

 

C. Kajian Teori 

Pentingnya pendidikan Islam untuk anak-anak berkebutuhan khusus 

Pendidikan agama Islam merupakan bagian penting dalam pembentukan 

karakter dan moral anak-anak, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus 

(Hikmah, 2024). Menyediakan pembelajaran agama Islam yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak-anak tersebut dapat membantu mereka dalam 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan metode 

pembelajaran yang efektif dan inklusif bagi anak-anak berkebutuhan khusus 

agar mereka dapat aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran agama Islam 

dengan baik. 

Hal ini akan membantu mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

penghayatan terhadap ajaran agama Islam. Selain itu, dengan adanya 

pembelajaran agama Islam yang inklusif, anak-anak berkebutuhan khusus juga 

dapat merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan sekitar, sehingga mampu 
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tumbuh dan berkembang secara holistik. Dengan demikian, pendidikan agama 

Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus bukan hanya tentang pengetahuan, 

tetapi juga tentang membentuk karakter yang baik dan moral yang kuat dalam 

diri mereka. 

Melalui pendekatan yang inklusif ini, anak-anak berkebutuhan khusus 

akan merasa didukung dan diberikan kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang sesuai dengan potensi masing-masing (Laili et al., 2024). Hal ini 

juga dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan 

mendukung bagi semua individu, tanpa terkecuali. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus tidak hanya 

menjadi sebuah kewajiban, tetapi juga sebuah upaya nyata untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih inklusif dan berpihak pada keadilan sosial. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus tidak hanya menjadi sebuah kewajiban, tetapi juga sebuah upaya nyata 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berpihak pada keadilan 

sosial. Dengan memperkuat nilai-nilai baik dan moral dalam diri mereka, anak-

anak ini akan memiliki pondasi yang kokoh untuk menghadapi tantangan dan 

rintangan dalam kehidupan mereka. Selain itu, melalui pendekatan yang inklusif 

ini, kita juga dapat memastikan bahwa tidak ada satupun individu yang 

terpinggirkan atau dirugikan dalam proses pendidikan agama Islam (Hadi, n.d.). 

Dengan demikian, kita dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan 

berempati, di mana setiap individu merasa dihargai dan didukung dalam 

perjalanan spiritual dan akademis mereka. 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam yang inklusif akan membantu 

menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan berempati, di mana setiap 

individu merasa dihargai dan didukung dalam perjalanan spiritual dan akademis 

mereka (Diah & Hasrian, 2023). Hal ini juga akan memberikan kesempatan bagi 

anak-anak untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, serta membantu 

mereka menjadi individu yang lebih baik dan berkontribusi positif bagi 

masyarakat. Dengan memperkuat nilai-nilai baik dan moral dalam diri mereka, 

anak-anak ini akan memiliki pondasi yang kokoh untuk menghadapi tantangan 

dan rintangan dalam kehidupan mereka. 

Tantangan dalam mengajarkan pendidikan Islam kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus merupakan hal yang perlu dipertimbangkan dengan serius. 

Diperlukan pendekatan yang lebih sensitif dan terstruktur untuk memastikan 

bahwa setiap anak dapat menerima pendidikan agama yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuannya. Hal ini juga memerlukan kerjasama yang erat 

antara guru, orang tua, dan ahli terkait untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung bagi anak-anak tersebut. Dengan adanya 
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dukungan yang tepat, diharapkan anak-anak berkebutuhan khusus juga dapat 

merasakan manfaat dan keberkahan dari pendidikan Islam yang mereka terima. 

Dalam konteks ini, peningkatan pemahaman tentang kebutuhan individual 

anak-anak berkebutuhan khusus sangat penting (Maftuhatin, 2014). Guru-guru 

perlu dilatih untuk dapat mengidentifikasi dan merespons kebutuhan khusus 

tersebut dengan tepat. Selain itu, perlu adanya program pembinaan dan pelatihan 

khusus bagi guru agar mereka dapat memberikan pendampingan yang sesuai dan 

efektif kepada anak-anak tersebut. Dengan demikian, akan tercipta lingkungan 

belajar yang inklusif dan mendukung bagi semua anak, tanpa terkecuali. 

Hal ini akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan Islam yang 

diberikan kepada anak-anak berkebutuhan khusus dan memberikan mereka 

kesempatan yang sama untuk meraih kesuksesan dalam pendidikan mereka. 

Selain itu, dengan adanya pendekatan yang inklusif, anak-anak berkebutuhan 

khusus juga akan merasa diterima dan dihargai dalam lingkungan pendidikan 

mereka, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar mereka. 

Semua ini akan berkontribusi pada menciptakan generasi yang lebih berkualitas 

dan berdaya saing tinggi di masa depan. 

Studi-studi sebelumnya tentang pendidikan Islam untuk anak-anak 

berkebutuhan khusus telah menunjukkan bahwa pendekatan inklusif sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

mereka. Dengan memahami kebutuhan individu dan memberikan dukungan 

yang sesuai, anak-anak berkebutuhan khusus dapat mencapai potensi maksimal 

mereka dalam pendidikan Islam (Amanullah, 2022). Selain itu, melibatkan orang 

tua dan komunitas dalam proses pendidikan juga merupakan faktor penting 

dalam kesuksesan mereka. Dengan demikian, pendidikan Islam yang inklusif 

tidak hanya memberikan manfaat bagi anak-anak berkebutuhan khusus, tetapi 

juga untuk masyarakat secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk terus 

mengembangkan program inklusif yang dapat mendukung semua siswa dalam 

mencapai tujuan pendidikan mereka. Kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

komunitas juga perlu ditingkatkan agar dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung bagi semua anak-anak. Dengan demikian, akan 

tercipta generasi yang memiliki pemahaman yang lebih luas tentang 

keberagaman dan dapat saling mendukung satu sama lain dalam mencapai 

kesuksesan dalam pendidikan dan kehidupan. 

Selain itu, program inklusif juga dapat membantu mengurangi 

kesenjangan pendidikan yang ada di masyarakat . Dengan memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua siswa, tidak hanya yang memiliki 

kemampuan akademik tinggi, tetapi juga yang memiliki kebutuhan khusus, akan 
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membantu menciptakan lingkungan belajar yang adil dan merata. Hal ini juga 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk belajar, sehingga 

potensi mereka dapat tergali dengan baik. Dengan demikian, lembaga 

pendidikan Islam dapat menjadi motor penggerak perubahan positif dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan.  

D. Hasil dan Pembahasan 

Gambaran umum kurikulum pendidikan Islam saat ini di MIS Nurul Falah 

Bhakti Negara Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum 

pendidikan Islam di MIS Nurul Falah Bhakti Negara telah mengintegrasikan 

prinsip inklusi dalam setiap aspeknya. Guru-guru di sekolah ini telah 

menerapkan pendekatan inklusif dalam pembelajaran, dengan memberikan 

perhatian khusus kepada siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Selain itu, 

kondisi fisik dan lingkungan belajar di sekolah juga mendukung implementasi 

inklusi, dengan adanya fasilitas yang memadai untuk mendukung keberagaman 

siswa. Analisis dokumen menunjukkan bahwa rencana pembelajaran dan 

evaluasi siswa telah dirancang untuk memastikan bahwa semua siswa dapat 

mengakses pendidikan dengan baik. Dengan demikian, implementasi inklusi 

dalam pendidikan Islam di MIS Nurul Falah Bhakti Negara dapat dikatakan 

berhasil dan memberikan contoh yang baik bagi sekolah lain dalam menerapkan 

prinsip inklusi. 

Selain itu, guru dan staf sekolah juga telah menerima pelatihan khusus 

dalam mendukung inklusi dan memberikan pendampingan yang dibutuhkan 

kepada siswa yang memiliki kebutuhan khusus. Mereka juga terus melakukan 

evaluasi dan pemantauan terhadap kemajuan siswa, sehingga dapat memberikan 

bantuan yang tepat waktu. Dengan adanya kerja sama yang baik antara guru, 

orang tua, dan siswa, proses pembelajaran di MIS Nurul Falah Bhakti Negara 

dapat berjalan dengan lancar dan efektif. Seluruh elemen sekolah berkomitmen 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi semua 

siswa, sehingga setiap individu merasa diterima dan dihargai dalam proses 

pendidikan. 

Mereka juga terus melakukan pelatihan dan pengembangan diri agar dapat 

memberikan layanan yang lebih baik kepada siswa-siswi dengan kebutuhan 

khusus. Selain itu, MIS Nurul Falah Bhakti Negara juga aktif dalam mengadakan 

kegiatan sosial dan edukasi tentang pentingnya inklusi bagi masyarakat sekitar. 

Dengan demikian, sekolah ini tidak hanya menjadi tempat belajar yang baik, 

tetapi juga menjadi agen perubahan positif dalam masyarakat sekitar. 

Dalam upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan 

ramah bagi semua siswa, MIS Nurul Falah Bhakti Negara terus melakukan 

berbagai pelatihan dan pengembangan diri. Hal ini bertujuan agar para guru dan 

staf sekolah dapat memberikan layanan yang lebih baik kepada siswa-siswi 

dengan kebutuhan khusus. Selain itu, sekolah ini juga aktif dalam mengadakan 
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kegiatan sosial dan edukasi tentang pentingnya inklusi bagi masyarakat sekitar. 

Dengan berbagai inisiatif ini, MIS Nurul Falah Bhakti Negara bukan hanya 

sekedar tempat belajar yang baik, tetapi juga menjadi agen perubahan positif 

dalam masyarakat sekitar. 

Dalam upaya menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah 

bagi semua siswa, MIS Nurul Falah Bhakti Negara juga terus melakukan 

kerjasama dengan berbagai lembaga dan organisasi terkait. Kolaborasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya 

inklusi bagi semua individu, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di 

masyarakat luas. Dengan adanya dukungan dan komitmen dari berbagai pihak, 

diharapkan MIS Nurul Falah Bhakti Negara dapat terus menjadi teladan dalam 

mendorong inklusi dan kesetaraan bagi semua. 

Strategi yang digunakan untuk mengajarkan pendidikan Islam kepada 

anak-anak berkebutuhan khusus meliputi penggunaan metode pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, seperti penggunaan visual aids, 

role playing, dan keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran (Hendra & 

Deri, 2020). Selain itu, kolaborasi dengan para ahli dan terapis juga menjadi 

bagian penting dalam menyusun program pendidikan yang efektif bagi anak-

anak berkebutuhan khusus (Nugroho, 2021). Dengan pendekatan yang holistik 

dan inklusif, diharapkan anak-anak tersebut dapat mengembangkan potensi 

mereka secara maksimal dan meraih kesuksesan dalam kehidupan mereka. 

Dalam konteks ini, penting bagi para pendidik dan orang tua untuk bekerja 

sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan 

anak-anak berkebutuhan khusus. Dengan adanya dukungan yang komprehensif 

dan berkelanjutan, diharapkan anak-anak tersebut dapat merasa lebih percaya 

diri dan mampu mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, melalui pendekatan yang inklusif, anak-anak 

berkebutuhan khusus juga dapat belajar untuk menerima dan menghargai 

keberagaman, sehingga tercipta lingkungan yang lebih ramah dan mendukung 

bagi semua individu (Laila et al., n.d.) 

yang terlibat dalam proses pendidikan. Kolaborasi antara pendidik dan orang tua 

juga dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan khusus anak-anak 

tersebut dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai (Budianto, 2023) . 

Dengan demikian, setiap anak dapat mendapatkan pendidikan yang sesuai 

dengan potensi dan kebutuhan mereka, sehingga dapat mencapai prestasi 

maksimal dalam lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. 

Dampak pendidikan Islam terhadap perkembangan spiritual anak-anak 

berkebutuhan khusus Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam 

membentuk perkembangan spiritual anak-anak berkebutuhan khusus (Analisis 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 Bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus, 2020). Melalui nilai-nilai agama yang diajarkan, anak-

anak dapat belajar tentang kebaikan, kasih sayang, dan keadilan. Hal ini dapat 
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membantu mereka mengembangkan rasa empati, toleransi, dan kepedulian 

terhadap sesama. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat menjadi landasan 

yang kuat dalam membentuk karakter dan moral anak-anak berkebutuhan 

khusus, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, 

bertakwa, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Selain itu, Pendidikan Islam juga memberikan panduan moral yang jelas 

bagi anak-anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi berbagai situasi 

kehidupan sehari-hari . Dengan memahami ajaran agama, mereka dapat 

mengambil keputusan yang baik dan benar, serta menjalani kehidupan dengan 

penuh kesabaran dan keikhlasan. Selain itu, pendidikan Islam juga memberikan 

rasa kepercayaan diri dan ketenangan jiwa bagi anak-anak tersebut, sehingga 

mereka mampu mengatasi berbagai tantangan dan rintangan yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, Pendidikan Islam dapat menjadi 

sarana yang efektif dalam membantu anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

mengembangkan potensi diri dan mencapai kesuksesan dalam kehidupan 

mereka. 

Dengan adanya pendidikan Islam, anak-anak berkebutuhan khusus juga 

dapat merasa lebih diterima dan dihargai oleh lingkungan sekitar. Mereka akan 

belajar untuk bersikap lebih inklusif dan menghormati perbedaan, sehingga 

tercipta lingkungan yang lebih harmonis dan damai. Selain itu, pendidikan Islam 

juga memberikan nilai-nilai moral dan etika yang akan membimbing mereka 

dalam berinteraksi dengan orang lain dan menjalani kehidupan sosial yang lebih 

baik (Abdul, 2022). Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya berperan 

dalam pengembangan akademis, tetapi juga dalam membentuk karakter dan 

kepribadian yang baik pada anak-anak berkebutuhan khusus. 

Mereka akan belajar untuk menghargai nilai-nilai seperti kesabaran, 

keikhlasan, dan tolong-menolong, yang merupakan bagian integral dari ajaran 

Islam. Dengan demikian, anak-anak berkebutuhan khusus yang mendapatkan 

pendidikan Islam akan memiliki landasan moral yang kuat untuk menjalani 

kehidupan sehari-hari (Rahmayanti, 2018) . Selain itu, pendidikan Islam juga 

akan membantu mereka untuk memahami dan mengatasi tantangan yang 

dihadapi, serta memberikan mereka kepercayaan diri untuk menghadapi masa 

depan dengan optimisme. Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter yang tangguh dan 

berakhlak mulia pada anak-anak berkebutuhan khusus. 

 

E. Kesimpulan 

Ringkasan temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan 

Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak-anak 

berkebutuhan khusus untuk mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Dengan pendekatan yang tepat, anak-anak ini dapat belajar dan tumbuh menjadi 
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individu yang mandiri dan berdaya, siap menghadapi berbagai tantangan di masa 

depan. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus dalam penyusunan 

kurikulum pendidikan Islam untuk anak-anak berkebutuhan khusus agar dapat 

memberikan manfaat yang maksimal bagi perkembangan mereka.  

Hal ini juga menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak hanya penting 

bagi perkembangan akademis anak-anak berkebutuhan khusus, tetapi juga bagi 

perkembangan sosial dan spiritual mereka . Dengan adanya nilai-nilai agama 

yang diajarkan dalam pendidikan Islam, anak-anak ini dapat memperoleh 

panduan moral dan etika yang kuat untuk menjalani kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, pendidikan Islam juga memberikan mereka kesempatan untuk 

memahami dan menghargai perbedaan, sehingga dapat hidup harmonis dalam 

masyarakat multikultural. Dengan demikian, penting bagi para pendidik dan 

pengambil kebijakan untuk terus memperhatikan dan mengembangkan 

pendidikan Islam bagi anak-anak berkebutuhan khusus guna menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung bagi mereka. 

Pentingnya memberikan pendidikan Islam kepada anak-anak 

berkebutuhan khusus  adalah agar mereka juga dapat memperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran agama dan nilai-nilai moral yang dapat 

membimbing mereka dalam menghadapi berbagai tantangan dan godaan di 

dunia modern ini. Dengan demikian, mereka dapat tumbuh menjadi individu 

yang kuat, berakhlak mulia, dan mampu memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat sekitar. Selain itu, pendidikan Islam juga dapat menjadi landasan 

yang kokoh bagi mereka dalam membangun hubungan yang baik dengan Tuhan 

dan sesama manusia, sehingga tercipta kehidupan yang penuh makna dan 

berkah.  

 Hal ini akan membantu mereka untuk memiliki keyakinan yang kuat dan 

ketenangan dalam menghadapi berbagai situasi kehidupan yang mungkin 

menimbulkan ketidakpastian dan kecemasan. Dengan demikian, pendidikan 

agama Islam tidak hanya memberikan manfaat dalam kehidupan dunia, tetapi 

juga memberikan bekal yang penting untuk kehidupan akhirat. Oleh karena itu, 

penting bagi kita untuk memberikan perhatian dan dukungan yang maksimal 

dalam memberikan pendidikan agama kepada anak-anak berkebutuhan khusus, 

agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara holistik dan menjadi individu 

yang beriman dan bertaqwa. 

Kesimpulannya, sangat penting untuk mengakui pentingnya memberikan 

anak-anak berkebutuhan khusus dasar yang kuat dalam pendidikan Islam. 

Dengan menanamkan nilai-nilai iman, ketahanan, dan kedamaian dalam diri 

mereka, kita membekali mereka dengan alat yang diperlukan untuk menghadapi 

ketidakpastian dan kecemasan hidup. Pada akhirnya, pendidikan Islam tidak 

hanya bermanfaat bagi kehidupan duniawi mereka tetapi juga mempersiapkan 

mereka untuk kehidupan setelah mati. Oleh karena itu, adalah tugas kita untuk 

memastikan bahwa individu-individu ini menerima perhatian dan dukungan 
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yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang secara holistik, menjadi 

individu yang benar-benar taat dan takut akan Tuhan. 
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